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ABSTRAK 

 

Ismael Indra Yunanda: Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Gulat Pada Pusat 

Pembinaan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) 

Sumatera Barat. 

 

Masalah dalam Penelitian ini adalah kondisi fisik atlet gulat PPLP 

Sumatera Barat belum sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian deskriptif, untuk 

mendapatkan informasi tentang kondisi fisik atlet gulat pada pusat pembinaan dan 

latihan olahraga pelajar (PPLP) Sumatera Barat. Daya tahan aerobik, daya tahan 

otot lengan, kekuatan otot tungkai, dan daya tahan kekuatan otot perut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet gulat PPLP Sumatera 

Barat yang berjumlah 14 orang. Sampel diambil dengan teknik “Total Sampling”, 

yaitu seluruh atlet putra yang berjumlah 14 orang. Pengambilan data dilakukan 

dengan cara mengukur kondisi fisik berkenaan  daya tahan aerobik diukur dengan 

bleep test, daya tahan otot lengan diukur dengan pull-up test, kekuatan otot 

tungkai diukur dengan leg dynamometer test, Daya tahan kekuatan otot perut 

diukur dengan sit-up test. 

Dari hasil penelitian menggunakan teknik analisis distribusi frekuensi 

(statistik deskriptif) dengan perhitungan persentase. Hasil penelitian dapat 

diperoleh: 1) Rata-rata tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki atlet gulat PPLP 

Sumatera Barat dikategorikan kurang (50%). 2) Rata-rata tingkat daya tahan otot 

lengan atlet gulat PPLP Sumatera Barat dikategorikan kurang (57,14%). 3) Rata-

rata tingkat kekuatan otot tungkai atlet gulat PPLP Sumatera Barat dikategorikan 

cukup (71,42%). 4) Rata-rata tingkat daya tahan kekuatan otot perut atlet gulat 

PPLP Sumatera Barat dikategorikan baik (100%). Oleh sebab itu perlu 

ditingkatkan latihan kondisifisik secara sistematis serta terlaksana secara kontinu 

untuk menghasilkan kondisi fisik  yang lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah segala kegiatan yang dilakukan secara sistematis 

untuk mendorong, membina serta mengembangkan potensi jasmani dan 

rohani. Pengembangan kegiatan olahraga adalah salah satu tujuan yang akan 

dicapai dalam upaya pembinaan pengembangan olahraga yang ditujukan 

untuk peningkatan kualitas manusia Indonesia seutuhnya. 

Pembangunan dalam bidang olahraga prestasi merupakan hal pokok 

yang dibicarakan baik pada suatu Negara yang sedang berkembang maupun 

Negara yang sudah maju. Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang 

juga tengah giat-giatnya meningkatkan prestasi cabang olahraga. Hal ini 

dijelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional. Pada BAB II Pasal 4 dijelaskan sebagai berikut:  

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak yang mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan 

nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa.  

 

Berdasarkan kutipan di atas perlu adanya usaha dan upaya dalam 

meningkatkan prestasi olahraga ketingkat yang lebih tinggi dan melakukan 

pembinaan secara berkesinambungan agar prestasi olahraga dapat tercapai. 

Keolahragaan nasional yang telah memiliki UU yang bertujuan memelihara 

ketahanan Nasional serta mengangkat harkat dan martabat suatu kehormatan 
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manusia yang merupakan motivasi bagi para olahragawan untuk 

meningkatkan prestasinya lebih tinggi.  

Salah satu cabang olahraga prestasi yang ada di Indonesia adalah 

olahraga gulat yang merupakan salah satu cabang olahraga bela diri di 

Indonesia yang sudah cukup lama. Suatu kenyataan dengan berdirinya 

Organisasi gulat di Indonesia yaitu PB PGSI, terus berupaya meningkatkan 

prestasi olahraga gulat dengan mengupayakan kejuaraan baik di tingkat 

daerah sampai ketingkat nasional. Di Sumatera Barat olahraga gulat sudah ada 

dari tahun 1971 sampai sekarang, hal ini terlihat yang ikut sera pada kejuaraan 

seperti kejurnas, PON, dan saat ini telah ada Pusat Pembinaan dan Latihan 

Olahraga Pelajar (PPLP) Sumatera Barat.  

Pusat Pembinaan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) Gulat 

Sumatera Barat cukup membanggakan, dikarenakan seringnya para atlet 

mendapat juara pada kejuaraan-kejuaraan yang diikuti baik kejuaraan tingkat 

daerah maupun tingkat nasional, tempat latihan atlet gulat PPLP Sumatera 

Barat di Gedung PPLP Sumatera barat Jl. Air Pacah, dengan dua orang pelatih 

yaitu: Bapak Samsul Gusri dan Nofrimet, S.Pd, sedangkan jumlah atletnya 14 

orang atlet putra. Untuk jadwal latihannya dilakukan setiap sore dari hari 

Senin sampai sabtu jam 16.00 sampai 18.00. WIB. 

Berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga, 

sudah sepatutnya pengembangan prestasi olahraga gulat di tumbuh 

kembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi saat ini. Maka dari itu 

seorang pelatih yang melatih di PPLP Sumatera Barat hendaknya menerapkan 

ilmu pengetahuan secara ilmiah dibidang cabang olahraga gulat untuk dapat 
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melahirkan para atlet gulat berprestasi tinggi. Prestasi dapat dicapai dengan 

baik semata-mata tidak ditentukan oleh kemahiran menguasi teknik saja, akan 

tetapi juga ditentukan oleh kondisi fisik. 

Untuk menjadi pegulat yang handal, setiap atlet gulat mesti memiliki 

tingkat kondisi fisik yang prima, karena kondisi fisik merupakan salah satu 

persyaratan seorang atlet untuk dapat berprestasi, bahkan dapat dikatakan 

sebagai modal dasar untuk mendapatkan prestasi tinggi. Komponen kondisi 

fisik sebagaimana dikemukakan oleh Syafrudin (1999: 36) adalah: 

(1) kekuatan, (2) daya tahan, (3) daya ledak, (4) kecepatan, (5) 

kelentukan, (6) kelincahan, (7) koordinasi, (8) keseimbangan, (9) ketepatan, 

(10) reaksi. 

Aspek-aspek kondisi fisik tersebut sangat penting gunanya bagi 

olahragawan dalam beraktifitas secara maksimal. Kondisi fisik yang 

dibutuhkan, seperti daya tahan Aerobik, daya ledak, kecepatan reaksi, 

kelincahan dan kekuatan sangat dibutuhkan dikarenakan pada saat 

pertandingan atlet gulat banyak gerakan dan teknik yang membutuhkan 

kondisi fisik tersebut untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Emosional 

juga dapat mempengaruhi prestasi seorang atlet gulat, karena pada saat 

pertandingan dibutuhkan kosentrasi yang tinggi agar tidak lengah dengan 

gerakan atau serangan lawan. Apabila emosional yang timbul maka kosentrasi 

akan mudah hilang.  

Berdasarkan hasil observasi  peneliti pada atlet gulat PPLP Sumatera 

Barat saat melakukan latihan dan sparing antara atlet gulat PPLP Sumatera 

Barat terlihat pada saat  melakukan serangan gerakan yang diperagakan  tidak 
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sempurna sebagaimana yang diharapkan. Hal ini diduga karena rendahnya 

tingkat kondisi fisik atlet yaitu: daya tahan aerobik, daya tahan otot lengan, 

kekuatan otot tungkai dan daya tahan kekuatan otot perut.  

Dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

pembuktian secara ilmiah melalui suatu penelitian, apakah yang menyebabkan 

terjadinya penurunan prestasi atlet gulat PPLP Sumatera Barat dikarenakan 

rendahnya tingkat kondisi fisik atlet yaitu: daya tahan aerobik, daya tahan otot 

lengan, kekuatan otot tungkai dan daya tahan kekuatan otot perut. Sehingga 

penelitian ini diberi judul “Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Gulat Pada Pusat 

Pembinaan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) Gulat Sumatera Barat”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah ditulis pada latar belakang masalah di 

atas, maka tingkat kondisi fisik atlet gulat PPLP Sumatera Barat perlu 

diketahui melalui suatu penelitian. Mengingat kondisi fisik yang baik atau 

memenuhi tuntutan sebagai atlet  gulat sebagai salah satu kompenen yang 

harus dimiliki untuk dapat berprestasi diataranya: daya tahan aerobik, 

kecepatan reaksi, daya tahan otot lengan, kekuatan otot tungkai, dayatahan 

kekuatan otot perut, kelenturan  pinggang, daya ledak otot tungkai dan 

kekuatan otot lengan .  

 
 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan dalam penelitian ini dan adanya 

keterbatasan waktu serta kemampuan  peneliti dalam penelitian ini, maka  

peneliti membatasi masalah penelitian ini atas 4 variabel, yaitu: 
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1. Daya tahan aerobik 

2. Daya tahan otot lengan 

3. Kekuatan otot tungkai 

4. Daya tahan kekuatan otot perut  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan Masalah, maka  peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu: 

1. Bagaimana  tingkat daya tahan aerobik altet gulat PPLP Sumatera Barat? 

2. Bagaimana tingkat daya tahan otot lengan atlet gulat PPLP Sumatera 

Barat? 

3. Bagaimana tingkat kekuatan otot tungkai atlet gulat PPLP Sumatera Barat? 

4. Bagaimana tingkat daya tahan kekuatan otot perut atlet gulat PPLP 

Sumatera Barat? 

 

E. Tujuan Peneltian 

Sesuai dengan perumusan masalah penelitian yang diajukan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kondisi fisik yang 

meliputi: 

1. Daya tahan aerobik yang dimiliki atlet gulat PPLP Sumatera Barat 

2. Daya tahan otot lengan yang dimiliki atlet gulat PPLP Sumatera Barat 

3. Kekuatan otot tungkai yang dimiliki atlet gulat PPLP Sumatera Barat 

4. Daya tahan kekuatan otot perut yang dimiliki atlet gulat PPLP Sumatera 

Barat 
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F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan  dapat 

bermanfaat bagi: 

1. Peneliti sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana di FIK UNP 

2. Pelatih untuk dapat mengembangkan kemampuan kondisi fisik atletnya. 

3. Atlet sebagai pedoman untuk meningkatkan kondisi fisik ke arah lebih 

baik dalam upaya mencapai suatu prestasi. 

4. Mahasiswa sebagai salah satu sumber bacaan untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 

5. Perpustakaan sebagai bahan bacaan bagi para mahasiswa/mahasiswi FIK. 

UNP khususnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


